
BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

peran guru dalam membentuk sikap sosial siswa di kelas IV sudah maksimal. 

Adapun beberapa sikap sosial yang dibentuk oleh guru dalam pembelajaran PKn 

yakni jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan, toleransi, gotong royong dan percaya 

diri. Untuk membentuk sikap sosial siswa maka guru perlu membina siswa 

melalui materi yang diajarkan dan memberikan contoh fakta yang terjadi di 

lingkungan sekitar sehingga dengan sendirinya siswa akan sadar dan merasa 

termotivasi dalam berperilaku sosial. Sikap sosial ini dibimbing dan dilatih 

kepada siswa dalam pembelajaran, meskipun masih terdapat beberapa orang siswa 

yang sikap sosialnya belum nampak. Agar upaya pembentukan sikap sosial siswa 

melalui mata pelajaran Pkn dapat berjalan mulus maka ada faktor yang 

mendukung yakni orang tua dapat berpartisipasi dalam membiasakan bersikap 

sosial saat siswa berada di rumah, namun ada pula faktor yang menjadi 

penghambat dalam pembentukan sikap sosial ini yaitu kondisi lingkungan siswa 

serta keadaan dari siswa itu sendiri. Untuk membentuk perilaku siswa agar 

memiliki kebiasaan bersikap sosial maka dibutuhkan kerja sama yang baik antara 

pihak sekolah dan orang tua siswa karena siswa banyak menghabiskan waktu 

dilingkungan keluarga. Jadi upaya untuk menerapkan sikap sosial siswa tidak 

hanya dibebankan pada kepala sekolah atau guru kelas, namun semua ini 

merupakan tanggung jawab bagi seluruh pihak sekolah dan juga orang tua. 

5.2 Saran 

 Sikap sosial merupakan karakter yang akan membangun individu itu 

sendiri dalam kehidupan sehari-harinya. Oleh karena itu peneliti memberikan 

saran : 

1. Bagi Guru, Memberikan masukan untuk guru tentang pentingnya 

membentuk sikap sosial siswa khususnya pada mata pelajaran PKn. 



2. Bagi Siswa, Sebagai masukan bagi siswa untuk menjalankan aturan / tata 

tertib yang berlaku di sekolah. 

3. Bagi Sekolah, Sebagai masukan bagi sekolah untuk mengembangkan 

semangat belajar para siswa agar dapat membentuk jati diri siswa untuk 

lebih baik lagi. 

4. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya. 
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